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abstrak—Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat keterampilan 
menulis siswa dalam menyusun teks eksplanasi setelah diterapkannya pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek Project Based Learning (PjBL) di UPT SMP Negeri 1 
Parengan Tuban. Latar belakang dari penelitian ini muncul karena masih rendahnya 
keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi secara sistematis dan sesuai dengan 
struktur yang benar. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan studi kasus 
diterapkan dalam penelitian ini dengan melibatkan siswa kelas VII sebagai subjek. 
Teknik pengumpulan data mencakup wawancara, observasi, dan tes tertulis. Temuan 
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model PjBL mempengaruhi secara 
positif perkembangan keterampilan menulis siswa, khususnya pada struktur teks dan 
penerapan unsur kebahasaan. Selain itu, model ini juga menumbuhkan semangat belajar 
yang lebih aktif, kreatif, serta meningkatkan keterkaitan antara materi pembelajaran 
dengan realitas kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendekatan ini dinilai mampu 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan mutu keterampilan menulis teks 
eksplanasi. 
Kata kunci—kemampuan menulis, teks eksplanasi, Project Based Learning, pembelajaran, 
siswa. 

 
 
 
 
Abstract— The purpose of this study is to analyze the level of students’ writing skills 

in composing explanatory texts following the implementation of the Project Based 
Learning (PjBL) approach at UPT SMP Negeri 1 Parengan Tuban. The background of this 
research stems from the low proficiency of students in writing explanatory texts in a 
systematic manner and according to correct structural conventions. A case study 
approach was employed, involving seventh-grade students as the subjects. Data 
collection techniques included interviews, observations, and written tests. The findings 
reveal that the application of the PjBL model has a positive impact on students' writing 
skills, particularly in terms of text structure and the use of appropriate linguistic 
elements. Moreover, this model fosters more active and creative learning attitudes and 
enhances the connection between learning content and real-life experiences. Thus, this 
approach is considered effective in improving the quality of students’ explanatory 
writing skills. 
Keywords— writing skills, explanatory text, Project Based Learning, learning, students 
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PENDAHULUAN 
 Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang ada mulai dari tingkat sekolah dasar 

sampai ke jenjang yang lebih tinggi. Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi dan bahasa nasional 
Republik Indonesia. Bahasa Indonesia digunakan secara umum di seluruh wilayah Indonesia 
Pembelajaran bahasa Indonesia dalam pelaksanaannya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa untuk berkomunikasi dan keterampilan berbicara dalam bahasa Indonesia, baik secara lisan 
maupun tulisan. Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki tujuan untuk memahami dan menerapkan 
segala aspek pengetahuan tentang bahasa. Peserta didik diajarkan tentang keterampilan berbahasa 
Indonesia yang benar sesuai dengan tujuan, fungsi, dan situasi, (Khair 2018). Kegiatan ini berfungsi 
sebagai sarana komunikasi tidak langsung untuk menyampaikan informasi kepada orang lain. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Hulu (2022), penyampaian informasi melalui tulisan biasanya 
memerlukan media tertentu agar lebih efektif. Selain itu, Putri (2023) menambahkan bahwa menulis 
dilakukan dengan menggunakan simbol-simbol grafis yang dibuat oleh penulis dan dirancang agar 
mudah dipahami oleh pembaca. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan menulis 
merupakan salah satu bentuk keterampilan berbahasa yang bertujuan menyampaikan informasi 
melalui tulisan dengan cara yang jelas dan mudah dipahami oleh pembaca. 

Salah satu topik dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah materi teks 
eksplanasi. Secara konseptual, kompetensi dasar dalam menulis teks eksplanasi 
mencakup kemampuan Menguraikan kejadian atau fenomena dengan urutan yang 
sistematis. Materi ini biasanya muncul sebagai respon terhadap pertanyaan tentang 
mengapa dan bagaimana suatu kejadian terjadi. Namun, dalam pelaksanaannya, 
pembelajaran mengenai teks eksplanasi belum berjalan secara optimal. Hal ini 
terlihat di UPT SMP Negeri 1 Parengan-Tuban, di mana siswa masih menunjukkan 
hasil belajar yang belum memenuhi standar yang telah ditetapkan. Dari hasil 
temuan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan pembelajaran dalam 
menulis teks eksplanasi di sekolah tersebut perlu ditingkatkan guna mencapai hasil 
yang lebih baik. 

Menulis merupakan hal yang wajib bagi siswa sejak jenjang pendidikan dasar, 
menengah pertama, menengah atas, hingga perguruan tinggi, dengan meningkatkan 
kemampuan menulis siswa maka guru dan sekolah akan berhasil menciptakan 
generasi yang lebih baik, kemampuan menulis dan prestasi akademik memiliki 
hubungan yang saling berkaitan. Kemampuan menulis sering dijadikan tolak ukur 
untuk mengukur kemampuan akademis seseorang. 

Menulis termasuk ke dalam salah satu kemampuan berbahasa yang penting 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pandangan ini sejalan dengan Wartiningsih 
(2019) yang mengemukakan bahwa aktivitas menulis bukan hanya sebatas bagian 
dari keterampilan berbahasa, tetapi juga memiliki keterkaitan dengan keterampilan 
berbahasa, tetapi juga melibatkan proses berpikir serta kemampuan untuk 
menciptakan karya tulis. Senada dengan itu, Mulyaningsih (2015) menyebutkan 
bahwa menulis sangat penting bagi siswa karena membantu mereka dalam 
memahami dan mengembangkan keterampilan berbahasa, sekaligus sebagai 
aktivitas produktif yang menghasilkan suatu karya. Sementara itu, menurut Umam 
(2022), menulis secara individu dapat menjadi sarana bagi seseorang untuk 
mengekspresikan perasaan serta beban emosional yang dialaminya. Berdasarkan 
pandangan-pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa menulis tidak hanya 
berfungsi sebagai media komunikasi tertulis, tetapi juga sebagai wahana guna 
mengasah kemampuan berpikir, merangkai gagasan, dan mengekspresikan emosi 
secara positif. 
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Teks eksplanasi merupakan jenis tulisan yang berfungsi untuk memaparkan 
urutan proses terjadinya suatu fenomena, baik yang bersifat alamiah maupun sosial, 
dengan cara memberikan penjelasan secara detail dan terstruktur. Isi dari teks ini 
bertujuan menyampaikan pesan atau informasi tertentu yang jelas dan rinci 
mengenai penyebab dan proses terjadinya suatu peristiwa atau fenomena. Teks 
eksplanasi biasanya menjelaskan tentang peristiwa alam, sosial, budaya, ilmu 
pengetahuan, dan lain-lain. Teks eksplanasi ini biasanya dapat ditemukan di buku, 
artikel di media cetak, maupun online. Ciri-ciri teks eksplanasi yaitu menjelaskan 
mengapa dan bagaimana suatu peristiwa itu terjadi, menjelaskan hubungan sebab 
akibat, menjelaskan proses terjadinya suatu peristiwa, menjelaskan secara rinci dari 
awal hingga akhir. 

Menulis merupakan suatu proses dalam menuangkan gagasan, pemikiran, 
emosi, maupun informasi secara tertulis dengan memanfaatkan bahasa tulis sebagai 
sarana penyampaian. Kegiatan menulis dapat diterapkan melalui berbagai bentuk 
aktivitas dan dalam beragam aspek pembelajaran. Oleh karena itu, dalam proses 
belajar bahasa, menulis menjadi salah satu komponen utama. Setiap keterampilan 
berbahasa saling terhubung dan mendukung satu sama lain, karena seluruh proses 
pembelajaran bahasa tidak dapat dipisahkan dari penguasaan keterampilan 
berbahasa secara menyeluruh. Menurut yang dipaparkan oleh Khair (2018) Dalam 
Kurikulum 2013, pembelajaran Bahasa Indonesia dirancang menggunakan 
pendekatan berbasis teks, menurut Tarigan dalam Nurjanah (2022), menulis dapat 
memberikan informasi secara jelas dan rinci kepada pembaca, sehingga mampu 
meyakinkan mereka tentang gagasan yang disampaikan oleh penulis. Selain itu, 
Utami (2021) mengungkapkan bahwa menulis bermanfaat dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir dan menyusun ide secara sistematis. 

Menurut Arida (2020) Pendekatan pembelajaran Bahasa Indonesia yang 
berorientasi pada teks memiliki tujuan untuk membimbing siswa dalam mengasah 
kemampuan berpikir kritis, meningkatkan kreativitas, serta membangun kerja sama 
dan kolaborasi untuk menyelesaikan tantangan yang dihadapi dalam kehidupan 
sehari-hari. Pendekatan ini sangat relevan dengan pengembangan kemampuan 
berbahasa, karena siswa diarahkan untuk mengerti konten, organisasi, dan unsur 
kebahasaan dari teks, yang kemudian diterapkan dalam konteks akademik maupun 
sosial.Proses pembelajaran menggunakan metode project based learning memiliki 
kelebihan dalam pembelajran juga memiliki kekurangan dalam kegiatan belajar. 
Oleh karena itu, perlu adanya rencana yang disusun secara optimal serta penerapan 
strategi yang sesuai untuk memaksimalkan hasil belajar dan meminimalkan 
kekurangannya. Maka dari itu Nugraha dkk., (2023) berpendapat bahwa, 
mempersiapkan sebuah tugas bukanlah perkara yang sederhana. Sangat  memakan 
waktu yang cukup panjang serta perencanaan yang terstruktur dengan baik (Iswari 
& Damayani, 2023). Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan 
persoalan tersebut (Nababan, dkk., 2023). Berdasarkan beberapa pendapat 
sebeleumnya dapat disimpulkan bahwa kekurangan dari penggunaan model 
pembelajaran project based learning yaitu perlu mempersiapkan tugas dengan 
menggunakan  proses yang tidak sederhana, membutuhkan waktu yang cukup 
lama, serta perencanaan yang terstruktur agar dapat diselesaikan dengan baik. 

Pendekatan pembelajaran Project Based Learning (PjBL) termasuk salah satu 
metode yang disarankan untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Penerapan 
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model ini bertujuan untuk mendorong siswa mengasah kemampuan mereka dalam 
menghasilkan karya yang inovatif, baik secara mandiri maupun melalui kolaborasi 
dalam kelompok. PjBL mengutamakan proses pembelajaran yang kreatif serta 
berfokus pada keterlibatan aktif siswa, dengan posisi guru berperan sebagai 
pendamping dan pendorong dalam kegiatan belajar beralih menjadi pembimbing 
dan pemberi motivasi. Dalam proses ini, siswa diberi kebebasan untuk merancang 
dan menentukan gaya belajar mereka sendiri (Surya, 2018). Menurut Wena (2011), 
pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu pendekatan yang 
mengedepankan keaktifan siswa dalam proses memperoleh serta memahami 
pengetahuan secara langsung. Boss dan Kraus dalam Abidin (2007) mengemukakan 
bahwa model ini memfasilitasi keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran yang menantang dan bermakna. Mereka menjelaskan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek berfokus pada partisipasi aktif siswa dalam 
menyelesaikan berbagai persoalan terbuka, dengan cara mengaplikasikan 
pengetahuan yang telah dimiliki melalui pengerjaan proyek nyata yang 
menghasilkan suatu produk. Pendekatan ini dianggap efektif dan menarik karena 
mampu menumbuhkan rasa percaya diri, meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah, serta melatih siswa untuk berpikir secara kritis dan sistematis. 

Project Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang mengajak 
siswa untuk terlibat secara aktif dalam sebuah proyek yang berkaitan dengan dunia 
nyata. Prinsip-prinsip dasar PjBL adalah: Pembelajaran berpusat pada siswa, 
menggunakan proyek nyata dan tema sebagai inti pembelajaran, Siswa melakukan 
identifikasi mendalam untuk memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan 
yang menantang, siswa berperan sebagai profesional yang mencoba memecahkan 
masalah, siswa bekerja sama secara kolaboratif. 

Latar belakang di atas telah menunjukkan bahwa terdapat kendala yang 
dihadapi siswa dalam menulis teks eksplanasi. Oleh karena itu, diperlukan beragam 
upaya atau alternatif solusi guna meningkatkan keterampilan menulis teks 
eksplanasi tersebut. menghasilkan generasi yang lebih baik bagi bangsa. Metode 
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini terkait analisis 
kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi ini adalah wawancara, observasi 
dan tes. Berdasarkan hal tersebut, peneliti menetapkan judul penelitian Analisis 
Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Pada Model Pembelajaran Project 
Based Learning. 

 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan studi kasus dipilih dalam penelitian ini dengan pengertian bahwa 
suatu metode yang bertujuan untuk menganalisis serta memahami sebuah 
fenomena atau permasalahan secara mendalam dan menyeluruh menurut (Fadli 
dalam Mujab, 2021). Metode penelitian, studi kasus ini memiliki cakupan yang 
sangat terbatas, sehingga kesimpulan yang diperoleh hanya dari kasus tertentu. 
Namun, temuan dari penelitian ini tetap dapat dijadikan acuan bagi situasi serupa 
di masa mendatang (Efendi, 2022). Selain itu penelitian studi kasus juga berfokus 
pada analisis suatu peristiwa yang terjadi dalam kehidupan nyata dengan 
mempertimbangkan konteks tertentu atau situasi yang bersifat kontemporer 
(Manurung, 2022). Dengan demikian, pendekatan ini memungkinkan peneliti 
memperoleh pemahaman dan temuan yang lebih mendalam mengenai fenomena 
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untuk dikaji sesuai kondisi nyata disekitarnya. Penelitian ini dilakukan secara 
objektif dengan fokus pada kemampuan Peserta didik dalam menyusun teks 
eksplanasi dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis proyek (Project 
Based Learning). Strategi pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Moleong (2014) menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang bertujuan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari individu yang diteliti. Sementara itu, Sugiyono (2018) 
menyatakan bahwa penelitian ini merupakan suatu cara ilmiah untuk memperoleh 
data yang memiliki tujuan dan manfaat tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut, 
terdapat empat unsur penting dalam metode penelitian ini, yaitu keilmiahan, data, 
tujuan, dan manfaat. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dalam bentuk studi kasus sebagai landasan pendekatannya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan dalam penelitian yang menganalisis keterampilan menulis teks 
eksplanasi pada siswa kelas VII di UPT SMP Negeri 1 Parengan menunjukkan hasil 
setelah diterapkannya model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis, terutama dalam aspek 
kebahasaan dan struktur teks. Pembahasan mendalam mengenai hasil ini akan 
mencakup pengaruh model PjBL terhadap motivasi belajar siswa, aspek-aspek 
kemampuan menulis yang mengalami peningkatan, serta tantangan yang dihadapi 
dalam penerapan model PjBL dalam pembelajaran menulis. 
1. Peningkatan Kemampuan Menulis: 

Model PjBL yang melibatkan siswa dalam proyek-proyek kreatif dan 
kolaboratif memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengeksplorasi, 
mengumpulkan, dan mengolah informasi, yang kemudian dituangkan dalam 
bentuk teks eksplanasi. Peningkatan ini terlihat dalam aspek kebahasaan 
(misalnya penggunaan bahasa yang tepat, penggunaan kosakata yang variatif, 
dan penggunaan kalimat yang efektif), dan struktur teks (misalnya penggunaan 
paragraf yang logis, pengorganisasian informasi yang jelas, dan penggunaan 
penutup yang memadai).  

2. Pengaruh Model PjBL: 
Pembelajaran berbasis proyek memberikan motivasi yang lebih tinggi bagi 

siswa karena mereka memiliki kendali atas proses belajar mereka. Siswa 
menunjukkan partisipasi yang lebih aktif dan kreativitas yang tinggi selama 
kegiatan belajar berlangsung, sehingga lebih mudah memahami materi dan 
mengaplikasikannya dalam teks eksplanasi.  

3. Aspek-aspek Kemampuan Menulis yang Peningkatan: 
Model PjBL memfasilitasi pengembangan kemampuan menulis dalam 

beberapa aspek, antara lain: 
• Peningkatan pemahaman tentang konsep-konsep bahasa: Melalui 

eksplorasi proyek, siswa lebih memahami bagaimana bahasa digunakan 
dalam konteks yang relevan.  

• Peningkatan kemampuan dalam merancang dan mengorganisasikan 
teks: Siswa belajar merancang dan mengorganisasikan teks eksplanasi yang 
sistematis dan logis.  
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• Peningkatan kemampuan dalam menggunakan bahasa yang tepat: Siswa 
belajar menggunakan bahasa yang sesuai dengan tema proyek mereka.  

• Peningkatan kemampuan dalam menulis dengan kalimat yang 
efektif: Siswa belajar menulis dengan kalimat yang efektif dan jelas.  

• Peningkatan kemampuan dalam menggunakan kosakata yang 
variatif: Siswa belajar menggunakan kosakata yang variatif dan sesuai 
dengan tema proyek mereka.  

4. Tantangan dalam Penerapan PjBL: 
Meskipun PjBL memberikan banyak manfaat, terdapat beberapa 

tantangan yang perlu dipertimbangkan, seperti: 
• Ketersediaan waktu dan sumber daya: PjBL dibutuhkan memerlukan 

durasi yang lebih panjang dibanding pendekatan pembelajaran lainnya 
tradisional, serta sumber daya yang memadai, seperti perangkat lunak, 
media, atau bahan-bahan pendukung.  

• Keterbatasan guru dalam mengelola proyek: Guru harus memiliki 
kemampuan dalam mengelola proyek, memberikan bimbingan, dan 
menilai hasil kerja siswa.  

• Pentingnya kolaborasi: PjBL membutuhkan kolaborasi antara siswa dan 
pesndidik, serta kolaborasi antara siswa satu sama lain.  

 
SIMPULAN 

Berdasarkan evaluasi melalui pengamatan terhadap aktivitas belajar dan 
output siswa, dapat diketahui bahwa model Project Based Learning berpengaruh 
positif terhadap peningkatan Keterampilan dalam menyusun teks eksplanasi. 
Indikatornya terlihat dari 83% siswa yang mencapai ketuntasan belajar, dengan 
peningkatan pada struktur, isi, dan kebahasaan teks eksplanasi. Strategi guru dalam 
menyusun RPP dan membimbing siswa mulai dari tahap perencanaan ide hingga 
presentasi proyek turut mendukung keberhasilan implementasi model ini. Dengan 
demikian, PjBL terbukti sebagai pendekatan yang efektif dalam meningkatkan 
keterampilan menulis teks eksplanasi. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 
Project Based Learning efektif dalam mendorong peningkatan. 
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